ANALISIS LAPORAN

KINERJA
KEUANGAN




Deftinist

Analisis laporan kinerja keuangan adalah proses sistematis untuk
membandingkan hasil keuangan aktual dengan standar, anggaran, atau target

yang telah ditetapkan, guna menilai efektivitas dan efisiensi aktivitas
organisast.

Dalam Sistem Pengendalian Manajemen (SPM), analisis ini bertujuan
membantu manajer memahami seberapa baik unit bisnis mencapat sasaran
finansial dan mengidentifikasi area yang memerlukan tindakan korektif.




FElemen utama laporan kinerja keuangan
meliputi: ”

Pendapatan,

* Biaya,

Laba atau kontribusi margin,

Return atau investasi bagi pusat pertanggungjawaban investasi.




Manfaat Analisis Kinerja

a. Mengukur tingkat pencapaian tujuan

Membantu organisasi mengetahui apakah strategi dan rencana operasional
menghasilkan kinerja yang sesuai target.

b. Dasar pengambilan keputusan

Informasi keuangan yang dianalisis menjadi input bagi manajer untuk menentukan
tindakan korektif atau perubahan strategi.

e, Mengidentifikasi efisiensi dan inefisiensi

Perbandingan antara biaya aktual dan anggaran menunjukkan area pemborosan,
ketidakefisienan, atau peluang penghematan.




Manfaat Analisis Kinerja

d. Menilai akuntabilitas dan tanggung jawab

. * Setiap pusat pertanggungjawaban (responsibility center) dapat dievaluasi

berdasarkan kinerja keuangannya, baik pusat biaya, pendapatan, laba,

maupun investast.
e. Memotivasi manajer

* Analisis kinerja membantu menciptakan sistem reward yang adil dan berbasis

hasil.




Analists Varian (Variance Analysis) ,

* Analisis varian adalah proses memeriksa selisth antara data aktual dan data

. anggaran untuk mengidentifikasi penyebab perbedaan tersebut dan

menentukan apakah selisih bersifat:

* Favorable (F) — menguntungkan
* Unfavorable (U) — merugikan

Analisis varian memberi detail tentang bagaimana dan mengapa kinerja
menyimpang dari rencana.




Komponen Varian Utama

1. Varian Pendapatan

Digunakan untuk pusat pendapatan dan pusat laba.

* Price Variance

Terjad: karena perbedaan harga jual aktual dari harga anggaran.
Formula dasar:

(Harga aktual — harga anggaran) X volume aktual

* Volume Variance

Terjadt karena jumlah unit terjual berbeda dari anggaran.
Formula dasar:

(Volume aktual — volume anggaran) X harga anggaran




Komponen Varian Utama

2. Varian Biaya
. Digunakan untuk pusat biaya maupun pusat laba.

* Cost Variance
Selisith antara biaya aktual dan biaya anggaran.
Bisa dipecah lagi menjadi:

* Price variance (selisih harga input aktual vs standar)

* Efficiency variance (selisih penggunaan input aktual vs standar)

* Contoh: tenaga kerja & bahan baku.




Komponen Varian Utama

3. Varian Laba

* Merupakan gabungan dari varian pendapatan dan varian biaya.

Analisis dilakukan untuk mengetahui kontribusi setiap varian terhadap profit.
4. Varian Volume Aktivitas

* Muncul karena jumlah produksi atau penjualan berbeda dari rencana awal.

Sering digunakan dalam analisis anggaran fleksibel (flexible budget).




Proses Dasar Analisis Varian

. Menentukan standar atau anggaran
Standar meliputi harga, kuantitas, tingkat efisiensi, kapasitas pabrik, dll
. Mengumpulkan realisasi kinerja
Termasuk biaya aktual, volume produksi, pendapatan, dan laba.
3. Menghitung varian (selisih)
Dengan rumus sesual jenis varian.




Proses Dasar Analisis Varian

Menganalisis penyebab varian

Tanyakan pertanyaan manajerial:

*Apakah selisih terjadi karena faktor internal?
*Apakah terkait efisiensi kerja?

*Apakah disebabkan perubahan harga pasar?
*Apakah target awal tidak realistis?

Mengambil tindakan korektif
Bisa berupa revisi proses produksi, perbaikan pembelian, penyesuaian harga jual,
atau reorganisasi.




Teknik Pendukung Analisis Varian

Static Budget vs Flexible Budget
Anggaran fleksibel memungkinkan perbandingan yang lebih adil karena
menyesuaikan anggaran dengan tingkat aktivitas aktual.

Responsibility Reporting System
Laporan kinerja disusun berdasarkan pusat pertanggungjawaban sehingga varian
dapat dite/usuri ke manajer yang bertanggung jawab.

Management by Exception
Hanya varian signifikan yang dianalisis mendalam, untuk menghemat waktu dan

fokus pada area kritis.




Kendala Analisis Varian

Walaupun sangat berguna, analisis varian memiliki keterbatasan yang perlu dipahami agar tidak menimbulkan
kesalahan interpretasi.

a. Bergantung pada keakuratan anggaran

* Jika anggaran disusun berdasarkan asumsi yang salah atau terlalu optimistik/pesimistis, hasil varian menjadi
bias dan tidak mencerminkan kinerja sebenarnya.

b. Bersifat reaktif (post-event)

* Analisis dilakukan setelah periode berjalan selesai, sehingga manajer mungkin terlambat dalam merespons

masalah operasional.
c. Tidak menangkap dinamika lingkungan bisnis

* Harga pasar, perubahan kebijakan pemerintah, fluktuasi permintaan, dan faktor eksternal lain sering berubah
lebih cepat dibanding anggaran yang dibuat setahun sekali.




Kendala Analisis Varian

d. Fokus pada aspek finansial saja

* Aspek non-keuangan sepertt kualitas produk, ketepatan waktu pengiriman, inovasi, kepuasan
pelanggan, dan kapabilitas SDM tidak tercermin langsung dalam varian.

e. Dapat menimbulkan perilaku disfungsional

Misalnya:

* Manajer sengaja membuat anggaran rendah agar mudah tercapai (budgetary slack).
* Menunda pemeliharaan penting demi menjaga biaya agar terlihat "favorable".

* Menghindari proyek berisiko tingei meskipun berpotenst memberikan nilai jangka panjang.




Kendala Analisis Varian

f. Sulit mengidentifikasi faktor yang tidak terkendali

* Beberapa varian tidak dapat dikendalikan oleh manajer, misalnya kenaikan
harga bahan baku global atau inflasi tingg1.

Jika tidak dianalisis dengan benar, bisa menimbulkan penilaian kinerja yang

tidak adil.




Analisis laporan kinerja keuangan merupakan komponen penting dalam Sistem
Pengendalian Manajemen.

Analisis varian memberi wawasan mengenai penyimpangan kinerja dan
membantu manajer membuat keputusan yang lebih baik. Namun hasil analisis
harus ditafsirkan dengan hati-hati, mengingat adanya keterbatasan yang dapat
memengaruhi objektivitas penilaian.




